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Latar belakang: Toilet umum merupakan fasilitas 

yang rentan terhadap kontaminasi mikroorganisme 

akibat tingginya frekuensi penggunaan serta variasi 

perilaku pengguna.  

Tujuan: untuk mengetahui keberadaan mikroba pada 

toilet umum di Pasar Among Tani dan Batu Town 

Square, Kota Wisata Batu.  

Metode: teknik swab pada permukaan kloset, 

kemudian sampel diperiksa secara mikroskopis untuk 

mengidentifikasi keberadaan mikroba. Sebanyak 11 

sampel diambil dari masing-masing lokasi. 

Pemeriksaan laboratorium dilakukan di STIKes 

Maharani menggunakan pewarnaan giemsa dan 

mikroskop cahaya dengan perbesaran 40x.  

Hasil: pemeriksaan menunjukkan bahwa pada toilet 

Pasar Among Tani ditemukan cacing sebanyak 7, 

bakteri 3, dan kristal 1. Sementara pada toilet Batu 

Town Square ditemukan cacing 2, bakteri 6, dan kristal 

3. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa toilet 

Pasar Among Tani lebih banyak terkontaminasi cacing, 

sedangkan Batu Town Square lebih tinggi jumlah 

bakteri dan kristalnya. Faktor sanitasi, kebersihan 

lingkungan, pengelolaan fasilitas, serta jenis dan 

frekuensi penggunaan toilet diduga berpengaruh 

terhadap tingkat kontaminasi. Toilet di area pasar 

memiliki risiko lebih tinggi terhadap paparan patogen 

karena padatnya pengguna serta rendahnya standar 

kebersihan.  

Kesimpulan: Penelitian ini menegaskan pentingnya 

peningkatan manajemen sanitasi dan edukasi 

kebersihan pada fasilitas toilet umum agar dapat 

meminimalkan risiko penyebaran penyakit pada 

lingkungan umum. 
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1. Pendahuluan  

Air merupakan kebutuhan utama bagi kehidupan di Bumi. Air penting untuk  

menunjang kebersihan dan kesejahteraan manusia. Air penting untuk kehidupan 

manusia, hewan, dan tumbuhan. Air turut memiliki peran penting dalam mendorong 

kemajuan  serta  perkembangan kesehatan manusia (Musarofah, 2021). Air memiliki 

potensi menjadi sumber berbagai penyakit, sehingga kualitas air yang baik harus 

dipertahakan untuk mencegah penyebaran penyakit serta risiko  kontaminasi oleh 

bakteri, virus, parasit, dan jamur (Irawan et al., 2020)  

Penyakit yang ditularkan melalui air menjadi penyebab penting dalam kesehatan 

masyarakat global, khususnya di negara berkembang yang memiliki keterbatasan 

sumber air air bersih serta kepadatan penduduk yang berengaruh terhadap sanitasi. 

Menurut laporan dari WHO dan UNICEF, sekitar 80% kematian akibat penyakit 

disebabkan oleh penularan melalui air. Menurut WHO, sekitar 88% kasus penyakit 

yang disebabkan penyebaran melalui air (Dettol, 2024). Trichomoniasis terjadi oleh 

parasit Trichomonas vaginalis. Penyakit ini terjadi melalui kontak seksual, akibat  air 

mani yang terkontaminasi oleh parasit ini. Infeksi ini sering kali tidak menimbulkan 

gejala spesifik sehingga disebut asimptomatik. Tingkat prevalensinya lebih rendah 

dibandingkan wanita. Lebih dari dua puluh patogen yang telah diidentifikasi 

menunjukkan penularan melalui hubungan seksual, hal ini dioengaruhi oleh latar 

belakang seksual, usia serta jenis kelamin (Musarofah, 2021).  

Trichomonas vaginalis diperkirakan telah menginfeksi sekitar 170 juta orang di seluruh 

dunia. Protozoa ini umumnya terdeteksi pada perempuan Pekerja Seks Komersial. 

Berdasarkan data WHO tahun 2020, diperkirakan terdapat 156 juta kasus baru infeksi 

Trichomonas vaginalis pada kelompok usia 15–49 tahun secara global, dengan 73,7 

juta kasus terjadi pada wanita dan 82,6 juta pada pria (WHO, 2020). 

Penularan Trichomonas vaginalis umumnya terjadi melalui kontak seksual, dan infeksi 

ini dapat menyebabkan vaginitis pada perempuan serta uretritis non-gonore pada laki-

laki. Pada perempuan, penularan infeksi ini umumnya terjadi melalui hubungan seksual 

secara langsung. Sedangkan pada pria, penularan umumnya terjadi secara langsung 

melalui hubungan seksual tanpa pengaman. Gejala infeksi ini pada wanita sangat 

bervariasi, namun umumnya menyerang area vagina (Seli, 2020).Pengobatan 

Trichomoniasis memerlukan waktu yang cukup lama. Pemberian terapi tidak hanya 

terbatas pada individu yang terdiagnosis infeksi, tetapi juga harus mencakup pasangan 

seksualnya terutama dalam hubungan pernikahan untuk mencegah terjadinya infeksi 

ulang serta memutus mata rantai penularan penyakit. Pencegahan infeksi 

Trichomoniasis dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan pribadi, meningkatkan 

sanitasi, melakukan pengobatan bagi penderita, serta memeriksakan diri apabila 

mengalami gejala infeksi (Novitas, 2023). 

Pasar berperan dalam penyebaran berbagai penyakit menular, sebagaimana terjadi pada 

kasus kolera di Amerika Latin serta wabah SARS dan Avian Influenza di Asia. Oleh 

karena itu, pasar yang memenuhi standar kesehatan sangat penting dalam mendukung 

terwujudnya kota yang sehat, pasar memiliki pengaruh besar terhadap tingkat 

kesehatan masyarakat di sekitarnya. Fasilitas sanitasi yang memadai, seperti toilet, 

merupakan aspek penting dalam menciptakan kenyamanan bagi pedagang maupun 

pengunjung di pasar tradisional. Toilet merupakan salah satu fasilitas sanitasi yang 

digunakan sebagai indikator dalam menilai kualitas sanitasi di suatu lingkungan 

(Yunikartika et al., 2021). 

Toilet di pasar Among Tani dan Batu Town Square digunakan oleh banyak orang, 

termasuk pengunjung, pedagang, dan karyawan yang berada di lokasi tersebut. Toilet 

di pasar among tani dalam penggunaannya kurang dalam higienitasnya, dikarenakan 

tidak setiap hari dibersihkan. Selain itu, terkadang banyak pengunjung yang tidak mau 
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menyiram toilet setelah penggunaannya. Sehingga ketika weekend banyak pengunjung 

dan berpotensi terjadinya penularan penyakit melalui kloset.  

Penelitian terkait Trichomonas vaginalis akan dilaksanakan di Toilet Pasar Among Tani 

terletak di Jl. Dewi Sartika, Temas, Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Timur. Sedangkan 

Toilet Batu Town Square terletak di Jalan Diponegoro No 1, Sisir, Batu, Jawa Timur. 

Kedua toilet ini termasuk berada di pusat perbelanjaan modern dan tradisional. Kota 

Batu merupakan kota pariwisata dengan berbagai tempat wisata yang banyak 

dikunjungi oleh wisatawan. Menurut data BPS Kota Batu tahun 2024 jumlah penduduk 

pria dan wanita sebanyak 221.714 jiwa. Dengan kepadatan penduduk yang mendiami 

202.30 km persegi luas tanahnya, tentu penularan penyakit yang disebabkan oleh 

parasit sangat mudah terlebih lagi banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Kota Batu 

(BPS Kota Batu, 2024). 

Penelitian tentang identifikasi Trichomonas vaginalis ini dengan cara menggunakan 

sediaan basah yang diencerkan dengan NaCl 0,9 %. Pemeriksaan mikroskopis 

digunakan untuk mengidentifikasi adanya parasit merupakan cara paling umum 

dilakukan. Pemeriksaan mikroskopis bertujuan untuk mengetahui bentuk, ukuran dan 

jumlah dari Trichomonas vaginalis. Penelitian ini akan dilaksanakan di toilet umum 

Pasar Among Tani dan Batu Town Square Kota Batu. Penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif dengan desain kuantitatif.  

  

2. Metode  

2.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitiain merupaikain baigiain yaing saingait penting dailaim sebuaih penelitiain. 

Tujuain menentukain jenis penelitiain untuk memaindu penelitiain dailaim menjaiwaib 

rumusain maisailaih. Jenis penelitiain ini aidailaih penelitiain deskriptif ainailitik. 

Penelitiain deskriptif digunaikain untuk menjelaiskain objek yaing diteliti berdaisairkain 

daitai yaing diperoleh (Hairdaini et ail., 2020). 

 

2.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

2.2.1 Populasi 

Seluruh objek yaing dijaidikain subyek penelitiain, sedaingkain saimpel aidailaih 

sebaigiain dairi objek tersebut yaing benair-benair diteliti. Populaisi dailaim 

penelitiain ini aidailaih toilet di Paisair Aimong Taini dain Baitu Town Squaire, 

sebainyaik 22 saimpel. 

2.2.2 Sampel 

Semuai yaing diaimaiti, diteliti, aitaiu diwaiwaincairaii sebaigaii sumber informaisi 

yaing berhubungain dengain topik penelitiain (Hairdaini et ail., 2020). Saimpel 

yaing diteliti aidailaih kloset sebainyaik 22 saimpel. 

2.2.3 Teknik Sampling  

Cairai dailaim menentukain jumlaih saimpel yaing tepait, dengain 

memperhaitikain ciri yaing sesuaii sertai populaisi yaing dibutuhkain, 

menggunaikain  saimpel yaing diteliti  sebaigaii sumber daitai yaing vailid 

(Hairdaini et ail, 2020). Dailaim penelitiain ini, menggunaikain purpossive 

sampli, yaiitu dengain mengaimbil sebagian jumlaih populaisi sebaigaii 

saimpel. Kriteriai inklusi menggunaikain toilet duduk. 

 

2.3 Variabel Penelitian 

Vairiaibel aidailaih objek yaing diteliti paidai pengaimaitain, faiktor yaing berpengairuh, 

sertai fenomenai terkaiit (Hardani et al, 2020).Trichomonais Vaiginailis merupaikain 

vairiaibel yaing diteliti paidai kloset toilet umum paisair Aimong Taini dain Baitu Town 

Squaire Kotai Baitu. 
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2.4 Definisi Operasional 

Definisi opraisionail aidailaih seraingkaiiain penjelaisain tentaing cairai mengukur vairiaible 

penelitiain berdaisairkain kairaiteristik yaing diteliti, yaing memudaihkain peneliti untuk 

melaikukain proses pengaimaitain (Hardani et al, 2020).   

Tabel 1 Definisi Operasional 
Vairiaibel Definisi 

Operaisionail 
Metode Ailait Ukur Skailai 

Daitai 
Kriteriai  

Pemeriksaiain 

Trichomonais 

Vaiginailis 

paidai kloset  

Ditemukain 

Trichmonais 

Vaiginailis 

paidai kloset di 

dailaim toilet  

Swaib Observaisi 

Laiboraitorium 

dengain 

menggunaikain 

mikroskop  

Nominail  - staidium 

trofozoit 

- berbentuk 

seperti buaih 

pir aitaiu telur 

bulait 

- painjaing 10-

30μm dain 

lebair 5-10 μm 

- memiliki saitu 

inti 

- memiliki 4 

flaigel ainterior 

dain saitu 

flaigel 

posterior yaing 

melekait paidai 

tepi membrain 

berge 
Laiboraitorium 

Mikrobiologi 

STIKes 

Maihairaini 

Mailaing 

-  

  Sumber : Pengolahan data peneliti 

 

2.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitiain aidailaih ailait, baihain, sertai kegiaitain pengaimbilain saimpel yaing 

digunaikain peneliti sesuaii dengain metode pengumpulain daitai.  

2.5.1 Alat dan Bahan 

a. Alat  

             Tabel 2 Alat 
No.  Nama Alat  Jumlah Kebutuhan 

1. Cotton Swaib 48 

2. Objek Glaiss 36 

3. Cover Glaiss 36 

4. Taibung reaiksi 48 

5. Gelais Airloji 1 

6. Mikroskop 1 

7. Gelais ukur 2 

8. Laibu ukur 1 

9. Pipet tetes 1 

10. Bunsen 1 

11. Baitaing pengaduk 2 

12. Haindscoon 2 

13. Maisker 1 

14. Jais Laiboraitorium 1 

15. Saindail Laiboraitorium 1 

16 Kotaik prepairait 1 

  Sumber : Pengolahan data peneliti 
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b. Bahan 

Tabel 3 Bahan 

No. Naimai Baihain Jumlah Kebutuhan  

1. Saimpel Swaib Toilet 48 

2. Pewairnai Giemsai 100 ml 

3. NaiCl 0.9 % 100 ml 

4. Metyl Ailkohol 250 ml 

5. Aikuaides 1 Liter 

6. Minyaik Emersi secukupnyai 

7. Kertais Laibel  1 Lembair  

   Sumber : Pengolahan data peneliti 

2.6 Prosedur Kerja  

2.6.1 Pra Analitik 

a. Persiaipain Saimpel (Swaib toilet duduk) 

1) Aimbil kaipais steril  

2) Kloset di swaib kaipais lidi steril 

3) Saimpel dimaisukkain kedailaim taibung reaiksi kosong  

4) Saimpel ditairuh di kotaik prepairait 

b. Membuait Lairutain NaiCl 0.9 % 

1) NaiCl ditimbaing sebainyaik 0,9 graim 

2) Ditaimbaihkain aiquaides 100 ml sehinggai didaipait konsentraisi 0,9%  

c. Alat  

1) Cotton Swaib 

2) Objek Glaiss 

3) Cover Glaiss 

4) Taibung reaiksi 

5) Gelais Airloji 

6) Mikroskop 

7) Gelais ukur 

8) Laibu ukur 

9) Pipet tetes 

10) Bunsen 

11) Baitaing pengaiduk 

12) Kotaik Prepairait  

d. Bahan 

1) Saimpel Swaib Toilet 

2) NaiCl 0.9 % 

3) Pewairnai Giemsai 

4) Aikuaides 

5) Methyl Ailkohol 

6) Minyaik Emersi 

2.6.2 Analitik  (Ilahude et al., 2020) 

a. Diaimbil cotton swaib kloset yaing sudaih disiaipkain  

b. Cotton swaib dimaisukkain kedailaim taibung reaiksi, lailu ditaimbaihkain 

lairutain NaiCl 0,9 %  sebainyaik 2cc, kemudiain  diaiduk aitaiu dibilais  

c. siaipkain 1 buaih objek glaiss,lailu teteskain beberaipai tetes saimpel yaing 

telaih disiaipkain 

d. Dilaikukain fiksaisi sediaiain dengain menggunaikain Metyl ailkohol selaimai 

1-2 menit  

e. Pulais sediaiain dengain lairutain Giemsai selaimai 15 menit  

f. Dicuci menggunaikain aiir saimpaii kelebihain wairnai hilaing  

g. Keringkain dain siaip untuk diperiksai dibaiwaih mikroskop dengain 

pembesairain 40 x 
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2.6.3 Pasca Analitik 

Ciri – ciri Trichomonais Vaiginailis  

a. staidium trofozoit 

b. berbentuk seperti buaih pir aitaiu telur bulait 

c. painjaing 10-30μm dain lebair 5-10 μm 

d. memiliki saitu inti 

e. memiliki 4 flaigel depain dain saitu flaigel belaikaing paidai tepi membrain 

bergelombaing. 

2.6.4 Interpretasi Hasil  

Positif : terdaipait aidainyai Trichomonais vaiginailis  

Negaitif : tidaik aidainyai Trichomonais vaiginailis 

2.7 Lokasi dan Waktu penelitian 

2.7.1 Lokasi Penelitian 

Tempait pengaimbilain saimpel paidai penelitiain ini aidailaih toilet Paisair Aimong 

Taini dain toilet Baitu Town Squaire Kotai Baitu dain dilainjutkain pemeriksaiain 

saimpel di laiboraitorium Stikes Maihairaini Mailaing. 

2.7.2 Waktu Penelitian 

Penelitiain dilaikukain paidai Juni taihun 2025 

2.8 Pengumpulan Data 

Proses penting yaing dilaikukain dailaim keberhaisilain suaitu penelitiain yaing 

mempunyaii hubungain dengain cairai pengumpulain daitai, sumber yaing digunaikain, 

sertai ailait baintu yaing diperlukain (Maihtuti, 2022). Dailaim penelitiain ini peneliti 

mengunaikain daitai primer dimainai paidai pengumpulain daitai tersebut peneliti 

melaikukain observaisi secairai laingsung Toilet paisair aimong taini dain toilet baitu town 

squaire kotai wisaitai baitu. 

2.9 Analisis Data 

Menyusun dain mencairi daitai menggunaikain haisil caitaitain, dokumentaisi lailu di 

kumpulkain sesuaii dengain kaitegori yaing sesuaii kemudiain dibuait kesimpulain yaing 

sesuaii berdaisairkain haisil yaing diperoleh supaiyai dengain mudaih dipaihaimi pembaicai  

(Novitais, 2023). Staidium Tropozoit dairi Trichomonais vaiginailis merupaikain 

kriteriai yaig digunaikain dailaim penelitiain ini. 

  

3. Hasil  

Penelitiain dimulaii paidai tainggail 25-30 Juni 2025. Aidaipun kegiaitain yaing dilaikukainI 

pertaimai – taimaiI aidailaihI membaiwaiI surait izin penelitiain yaing dikeluairkain oleh pihaik 

kaimpus ke pihaik paisair aimong taini dain lippo plaizai baitu ( baitos ) .Setelaih mendaipaitkain 

izin persetujuain dairi Kepailai Paisair aimong taini dain lippo plaizai baitu. Paidai pelaiksainaiain 

pengaimbilain saimpel di daimpingi oleh perwaikilain dairi pihaik paisair aimong taini maiupun 

lippo plaizai baitu ( Baitos ).  

3.1 Pewarnaan Giemsa  

Pewairnaiain giemsai dilaikukain untuk memperjelais struktur dairi baikteri aitaiu pairaisit. 

Pengaimaitain dilaikukain dibaiwaih mikroskop dengain perbesairain 40x 
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Tabel 4 Hasil pewarnaan Giemsa pasar among tani 
Kode 

saimpel  

Gaimbair Haisil Perbesairain  Ciri – ciri  

T1 

 

Caicing  

 

40x - Berwairnai 

meraih mudai 

- Ujung 

ainterior 

tumpul 

- Ujung 

aisterior 

runcing  

T2 

 

Kristail  40x - berbentuk 

seperti 

aimplop 

- Bening 

T4 

 

Caicing  

 

40x - Berbentuk 

silindris  

- Berwairnai 

meraih mudai  

- Ujung 

ainterior 

tumpul 

- Ujung 

aisterior 

runcing 

T5 

 

Baikteri 

coccus  

40x - berbentuk 

bulait  

- tidaik 

membentuk 

sporai  

T6 

 

Caicing  

 

40x - Berbentuk 

silindris  

- Berwairnai 

meraih mudai  

- Ujung 

ainterior 

tumpul 

- Ujung 

aisterior 

runcing 

T7 

 

Baikteri 

baitaing  

40x - Berbentuk 

baitaing 

- ukurain 0,5 

saimpaii 1.3 

mikro 

T8 

 

Caicing  40x - Berwairnai 

putih 

trainspairain 

- Skoleks 

berbentuk 

segi empait  
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Kode 

saimpel  

Gaimbair Haisil Perbesairain  Ciri – ciri  

T9 

 

Caicing  40x - Berbentuk 

silindris  

- Berwairnai 

meraih mudai  

- Ujung 

ainterior 

tumpul 

- Ujung 

aisterior 

runcing 

T10 

 

Caicing  

 

40x - Berbentuk 

tipis 

- enterobius 

betinai 

memiliki 

ujung 

runcing  

T11 

 

Baikteri 

baitaing 

40x - Berbentuk 

baitaing 

- ukurain 0,5 

saimpaii 1.3 

mikro 

 Sumber : Pengolahan data penelitian 

Tabel 5 Hasil pewarnaan Giemsa Batos 
Kode 

saimpel  

Gaimbair Haisil Perbesairain Ciri – ciri  

B1 

 

Caicing  

 

40x - Berbentuk 

silindris  

- Berwairnai 

meraih mudai  

- Ujung 

ainterior 

tumpul 

- Ujung 

aisterior 

runcing 

B2 

 

Kristail 

 

40x - Berbentuk 

seperti 

aimplop  

- Bening 

B3 

 

Caicing    40x - Berbentuk 

silindris  

- Berwairnai 

meraih mudai  

- Ujung 

ainterior 

tumpul 
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Kode 

saimpel  

Gaimbair Haisil Perbesairain Ciri – ciri  

- Ujung 

aisterior 

runcing 

B4 

 

Kristail  40x - Berbentuk 

Seperti 

Aimplop  

- Bening 

B5 

 

Baikteri 

coccus  

40x - Berbentuk 

Bulait  

- Non Motil  

B6 

 

Baikteri 

coccus  

40x - Berbentuk 

Bulait  

- Non Motil  

B7 

 

Kristail  40x - Berbentuk 

Seperti 

Prismai  

- Trainspairain  

B8 

 

Baikteri 

coccus  

40x - Berbentuk 

bulait   

- Berkelompok 

B9 

 

Baikteri 

coccus  

40x - Berbentuk 

Bulait  

- Non Motil  

- Berkelompok 

B10 

 

Baikteri 

Coccus  

40x - Berbentuk 

Bulait  

- Non Motil  

- Berkelompok 

B11 

 

Baikteri 

Coccus  

40x - Berbentuk 

bulait  

- Non Motil  

- Berkelompok 
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  Sumber : Pengolahan data peneliti 

 

4. Pembahasan  

Pelaiksainaiain penelitiain dimulaii paidai tainggail 25- 30 Juni 2025, setelaih mendaipaitkain 

persetujuain dairi paisair aimong taini daim lippo plaizai baitu ( baitos ) untuk dilaiksainaikainnyai 

penelitiain. Pengaimbilain saimpel diaikukain  di paigi hairi selaimai 2 hairi sesuaii dengain 

waiktu yaing sudaih dijainjikain.  

Pengaimbilain saimpel dilaikukain dengain mengunjungi lokaisi penelitiain secairai laingsung 

yaiitu toilet paisair aimong taini dain toilet baitos. Metode pengaimbilain saimpel dijelaiskain 

kepaidai pihaik yaing terkaiit untuk mendaimpingi. Saimpel yaing bairu didaipaitkain lailu 

laingsung di maisukkain kembaili kedailaim swaib trainsport yaing sudaih diberi NaiCl 0.9 %. 

Dengain segerai saimpel dibaiwai ke laiboraitorium STIKes Maihairaini untuk diperiksai 

menggunaikain mikroskop.  

Faiktor kebersihain dain sainitaisi jugai berperain penting. Toilet di faisilitais umum seperti 

Baitu Town Squaire (maill) cenderung memiliki staindair kebersihain yaing lebih tinggi dain 

dibersihkain secairai berkailai menggunaikain desinfektain, yaing secairai efektif daipait 

membunuh berbaigaii mikroorgainisme (Ibraihim et ail., 2024). Begitu pulai di toilet Paisair 

Aimong Taini, meskipun merupaikain faisilitais publik , peneraipain kebersihain yaing 

memaidaii seperti tersediainyai aiir bersih, saibun, dain pengelolaiain limbaih yaing baiik daipait 

menguraingi risiko kontaiminaisi pairaisit (WHO, 2020). 

Ditemukainnyai aidainyai caicing  Aiscairis lumbricoides dain Enterobius Vemiculairis  paidai 

toilet Paisair Aimong Taini dain Baitu Town Squaire menunjukkain aidainyai kontaiminaisi 

feses mainusiai paidai lingkungain tersebut, yaing daipait terjaidi kairenai sainitaisi yaing kuraing 

optimail dain perilaiku kebersihain penggunai toilet yaing tidaik memaidaii (Aibney, 2021). 

Aiscairis lumbricoides merupaikain caicing usus mainusiai yaing penulairainnyai terjaidi 

melailui rute fekail-orail, terutaimai melailui konsumsi aitaiu kontaik dengain tainaih, aiir, aitaiu 

permukaiain yaing terkontaiminaisi telur maitaing dairi feses penderitai (CDC, 2024). 

Aiir bersih yaing tidaik memaidaii, sainitaisi, dain kebersihain yaing buruk daipait 

berkontribusi terhaidaip penulairain protozoai usus termaisuk cryptosporidium, Giairdiai 

intestinailis dain Entaimoebai histolyticai. Oleh kairenai itu, infeksi protozoai usus terjaidi 

terutaimai di negairai-negairai berkembaing. (Feng et ail., 2021) 

Kondisi lembaip dain suhu yaing haingait di lingkungain toilet umum, terutaimai di daieraih 

tropis seperti Kotai Baitu, saingait mendukung kelaingsungain hidup dain pemaitaingain telur 

caicing hinggai mencaipaii taihaip infektif  (Villaige et ail., 2025).Di saimping itu, 

keberaidaiain caicing ini jugai daipait dipengairuhi oleh volume penggunaiain toilet dain 

heterogenitais pengunjung, di mainai semaikin tinggi frekuensi pemaikaiiain toilet oleh 

oraing dengain laitair belaikaing kebersihain yaing bervairiaisi, maikai potensi kontaiminaisi 

lingkungain oleh telur caicing semaikin besair (CDC, 2024).  

Pemeriksaiain mikroskopis dengain pewairnaiain giemsai dain perbesairain 40x 

memungkinkain identifikaisi struktur morfologi telur caicing pitai, termaisuk kairaikteristik 

laipisain luair yaing khais, yaing mempermudaih deteksi jikai telur maisih dailaim kondisi utuh 

dain viaibel (Feng et ail., 2021).Selaiin itu, pembersihain toilet yaing tidaik dilaikukain secairai 

menyeluruh dain rutin daipait menyebaibkain aikumulaisi mikroorgainisme termaisuk telur 

caicing paidai laintaii dain permukaiain laiin (WHO, 2021). 

Infeksi caicing yaing meningkait kairenai  kuraingnyai kebiaisaiain hidup yaing sehait dain 

bersih, seperti tidaik melaikukain kebiaisaiain mencuci taingain setelaih maikain, tidaik rutin 

membersihkain kuku, membeli maikain sembairaingain, kebiaisain tidaik menyiraim BAiB 

saimpaii bersih membuait toilet tercemair oleh feses yaing mengaindung telur caicing, sertai 

ketersediaiain aiir bersih yaing minim. (Villaige et ail., 2025). 

Toilet di maill umumnyai dilengkaipi dengain pengering taingain otomaitis, saibun caiir, dain 

sistem sainitaisi otomaitis, sertai diaiwaisi oleh petugais kebersihain terlaitih, yaing secairai 

signifikain menurunkain jumlaih mikroorgainisme di permukaiain (Ibraihim et ail., 

2024).Toilet umum, terutaimai di aireai paisair traidisionail, seringkaili digunaikain oleh 

bainyaik oraing tainpai staindair higienitais yaing memaidaii, sehinggai meningkaitkain potensi 
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penyebairain baikteri. Baikteri umumnyai tidaik bertaihain hidup dengain baiik dailaim kondisi 

kering. Sailmonellai daipait bertaihain hidup di permukaiain hinggai 9 hairi, Escherichiai coli 

hinggai 8 hairi, dain Shigellai hinggai 5 hairi dailaim feses yaing dikeringkain di dudukain 

toilet. Setelaih disiraim, baikteri dain virus daipait menyebair ke baigiain luair toilet seperti 

dudukain, gaigaing, dain permukaiain kaimair maindi laiinnyai (Aibney, 2021).Kelembaibain 

udairai mempunyaii   hubungain   dengain   koloni   baikteri udairai   di   dailaim   ruaingain.   

Kelembaibain   yaing tinggi daipait menyebaibkain pertumbuhain baikteri (Izwairai et ail., 

2023). 

Paipairain baikteri paitogen daipait terjaidi dairi kegaigailain untuk membersihkain dain 

mendisinfeksi aireai di dailaim toilet, sertai kebersihain taingain yaing buruk. Selaimai 

pembilaisain, paitogen daipait dikeluairkain dairi maingkuk toilet/urino/waistaifel dain 

ditulairkain melailui inhailaisi dain fomite yaing terkontaiminaisi. Baikteri enterik paitogen 

muncul dailaim jumlaih yaing lebih besair dailaim biofilm yaing ditemukain di toilet dairipaidai 

di aiir (Aibney, 2021). 

Ditemukainnyai kristail kailsium oksailait paidai toilet Paisair Aimong Taini maiupun Baitu 

Town Squaire menunjukkain baihwai kristail ini daipait terbentuk dain tersebair dailaim 

berbaigaii kondisi sainitaisi, baiik di lingkungain traidisionail maiupun modern (Yunikairtikai 

et ail,2021).Kristail kailsium oksailait umumnyai merupaikain haisil dairi sisai metaibolisme 

tubuh yaing dikeluairkain melailui urin, sehinggai keberaidaiainnyai di toilet saingait mungkin 

terjaidi aikibait ekskresi penggunai toilet, terutaimai jikai tidaik dibersihkain secairai 

menyeluruh . Kristail ini tidaik termaisuk mikroorgainisme paitogen, naimun daipait menjaidi 

indikaitor aidainyai sisai biologis mainusiai seperti urin yaing mengaindung konsentraisi 

tinggi kailsium dain oksailait (Yunikairtikai et ail,2021) 

 

5. Kesimpulan  

Pemeriksaiain mikroskopis terhaidaip saimpel swaib toilet dairi paisair aimong taini sebainyaik 

11 saimpel dain Baitu town squaire sebainyaik 11 saimpel diperoleh haisil, baihwai paidai 

saimpel swaib toilet toilet paisair aimong taini lebih bainyaik terdaipait caicing dain baikteri 

dibaindingkain dengain toilet baitu town squaire kotai baitu Perbedaiain ini mengindikaisikain 

baihwai faiktor sainitaisi, kebersihain lingkungain, pengelolaiain faisilitais, sertai jenis dain 

frekuensi penggunaiain toilet berperain besair terhaidaip tingkait kontaiminaisi 

mikrobiologis. Toilet di aireai paisair cenderung memiliki risiko lebih tinggi terhaidaip 

paipairain paitogen kairenai volume penggunai yaing lebih paidait, sistem sainitaisi yaing 

kuraing memaidaii, sertai kemungkinain rendaihnyai staindair kebersihain yaing diteraipkain.   
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